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Studi ini memberikan dua analisis untuk mengukur determinan sektor manufaktur dalam perdagangan
internasional serta menentukan posisi sektor manufaktur dalam transformasi structural dan urutan setiap
negara. Pertama, penelitian ini mencoba melihat determinan ekspor sektor manufaktur dan mencoba
mengurutkan partisipas manufaktur ASEAN-6 dalam GV Cs. Kedua, penelitian ini mencoba menganalisis
variabel determinan partisipas GV C melalui dua pendekatan, backward linkages dan forward linkages, serta
mengestimasi posisi negara-negara ASEAN-6 saat ini pada tahapan transformasi struktural. Pada langkah
pertama, penelitian ini menggunakan Variabel Least Square Dummy (LSDV) pendekatan untuk menangkap
setiap partisipas negara sekaligus dengan estimasi variabel determinan. Pada langkah kedua, penelitian ini
menggunakan model random effect untuk mengestimasi variabel determinan untuk setiap backward linkages
dan forward linkages antara negara-negara ASEAN-6. kami menemukan urutan tingkat partisipasi
manufaktur ASEAN-6 di mana Vietnam memimpin, diikuti oleh Singapura, Malaysia, Thailand, Filipina,
dan Indonesia. Kami juga menemukan bahwa tahap transformasi struktural ASEAN-6 berada pada level
manufaktur terbatas yang bergerak menuju manufaktur maju. Kami juga melakukan enam skenario berbeda
untuk melihat dampak dari setiap variabel kualitas kelembagaan. Kami menemukan bahwa Pengawasan
Korupsi, Penegakan Hukum, Suara dan Akuntabilitas yang lebih tinggi secara positif meningkatkan
partisipasi sektor manufaktur forward linkages, sementara Efektivitas Pemerintah, Stabilitas Politik,
Penegakan Hukum, Kualitas Regulasi, Suara dan Akuntabilitas secara positif merangsang partisipasi sektor
manufaktur backward linkages. Oleh karenaitu, penting bagi negara-negara ASEAN-6 untuk memperkuat
kualitas kelembagaannya terutama dari sisi efektivitas birokrasi dan penegakan hukum agar dapat bersaing
dan memaksimalkan manfaat keterbukaan perdagangan internasional

...... This study provides two analysis to measure the determinant of manufacturing sector on international
trade, also determine the position of the manufacturing sector in the structural transformation and
sequencing of each country. First, this study tried to oversee the determinant of manufacturing sector export
and tried to rank the ASEAN-6 manufacturing participation on GV Cs. Second, this study tried to analyze the
determinant variable of GV Cs participation through two approach, backward and forward linkages, and also
estimate ASEAN-6 countries current position on structural transformation stages in. On the first step, this
study used Least Square Dummy Variable (LSDV) approach to capture each country participation at once
with determinant variable estimation. On the second step, this study used random effect model to estimate
determinant variable for each backward and forward linkages between ASEAN-6 countries. we found the
ASEAN-6's order of manufacturing participation level where Vietnam is leading, followed by Singapore,
Malaysia, Thailand, the Philippines, and Indonesia. We also found that ASEAN-6’s structural
transformation stage is on the level of limited manufacturing moving towards advanced manufacturing. We
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also did six different scenarios in order to capture the impact of each institutional quality variable. We found
that higher Control of Corruption, Rule of Law, Voice and Accountability positively increase manufacturing
forward linkages, while Government Effectiveness, Political Stability, Rule of Law, Regulatory Quality,
Voice and Accountability positively stimulate manufacturing backward linkages. Hence, it isimportant for
ASEAN-6 countries to strengthen their institutional quality especially from the bureaucracy effectiveness
and law enforcement in order to compete and maximize the benefit of international trade openness.



